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ABSTRACT 

Heni Inaya, 2025. "Code Switching and Code Mixing of Teacher and Student 
Utterances in the Process of Learning Indonesian at SMP Kabupaten Kendal." 
Thesis. Supervisor (1) Dr. Asrofah, M. Pd; (2) Dr. Nazla Maharani Umaya, S.S., 
M.Hum. Indonesian Language and Literature Education Study Program, 
Postgraduate, PGRI Semarang University. 
This study focuses on code-switching and code-mixing in speech and students in 
the process of learning Indonesian. The factors causing code-switching in 
speakers are the presence of a third person and changes in situation (from formal 
to informal or vice versa). These factors cause code-switching and code-mixing.  
This study aims to describe the forms of code-switching and code-mixing and their 
functions in the Indonesian language learning process at junior high schools in 
Kendal Regency. 
This study uses a descriptive qualitative approach. The data collection methods 
used in this study are free conversation observation (SBLC) and recording. The 
results of the study show that the researcher obtained 37 pieces of speech data. 
There were 9 pieces of speech data containing code-switching, all of which were 
intra-sentence code-switching. There were 28 pieces of speech data containing 
code-mixing. The most common form of code-mixing found in speech was 193 
pieces of data in the form of words, 62 pieces of data in the form of phrases, and 6 
pieces of data in the form of sentences. Code-mixing forms were found more 
frequently due to several factors, including the speaker, topic, communication 
purpose, language variety used, language level, situation, and place. 

Keywords: Speech, Teacher-Student, Junior High School, Kendal. 
 

ABSTRAK 
Heni Inaya, 2025.“Alih Kode Dan Campur Kode Tuturan Guru Dan Siswa Dalam  
Proses Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SMP Kabupaten Kendal”. Tesis. 
Pembimbing (1) Dr. Asrofah, M. Pd; (2) Dr. Nazla Maharani Umaya, S.S.,M.Hum. 
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Pascasarjana, 
Universitas PGRI Semarang. 
Penelitian ini berfokus pada alih kode dan campur kode tuturan dan siswa dalam 
proses pembelajara bahasa Indonesia. Faktor penyebab alih kode penutur, 
kehadiran orang ketiga, perubahan situasi (dari formal ke informal atau 
sebaliknya). Sehingga faktor tersebut menimbulkan terjadinya alih kode dan 
campur kode.  Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan bentuk alih kode dan 
campur kode serta fungsinya dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 
SMP Kabupaten Kendal. 
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Metode dalam penelitian ini menggunakan pendekatan deskritif  kualitatif. 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode simak 
bebas libat cakap (SBLC) dan rekam. Hasil penelitian menunjukkan data yang di 
peroleh peneliti, berjumlah 37 data tuturan. Tuturan yang mengandung bentuk alih 
kode berjumlah 9 data, semuanya bentuk alih kode intra kalimat. Bentuk campur 
kode berjumlah 28 data. Bentuk campur kode yang paling banyak ditemukan 
dalam tuturan kata sebanyak 193 data, frasa 62 data, dalam bentuk kalimat 
berjumlah 6 data. Bentuk campur kode lebih banyak ditemukan karena beberapa 
faktor, diantaranya faktor penutur, topik, tujuan komunikasi, ragam bahasa yang 
digunakan, tingkat tutur bahasa, situasi dan tempat. 

Kata kunci: Tuturan, Guru - Siswa, SMP, Kendal. 
 
A. Pendahuluan  

Bahasa Indonesia yang 

seharusnya digunakan sebagai bahasa 

pengantar dalam proses belajar 

mengajar ternyata belum sepenuhnya 

terlaksana dengan baik di SMP 

Kabupaten Kendal. Hal ini terjadi karena 

latar belakang guru dan siswa serta 

lingkugan sekolah yang merupakan 

masyarakat Jawa, sehingga guru dan 

siswa terbiasa dan lebih nyaman 

menggunakan bahasa Jawa atau bahasa 

sehari-hari dari pada bahasa Indonesia. 

Pentingnya penggunaan bahasa 

Indonesia di dalam proses pembelajaran 

ternyata berbanding terbalik dengan 

situasi yang terjadi di kelas. 

Ada kemungkinan bahwa hal ini 

disebabkan oleh adanya kontak 

langsung dengan penutur, dalam kasus 

ini guru dan siswa. Pada umumnya, 

selama proses pengajaran di kelas, baik 

pendidik maupun siswa secara konsisten 

menggunakan alih kode dan 

memasukkan kode ke dalam ucapan 

mereka. Hal ini dilakukan untuk 

memastikan bahwa proses belajar 

mengajar dan satu sama lain dapat 

dipahami. Kami masih melihat alih kode 

dan campur kode di bidang pendidikan. 

Hal ini disebabkan oleh keahlian guru 

dan siswa dalam berbicara lebih dari 

satu bahasa. 

Selain disebabkan karena berlatar 

belakang mayoritas masyarakat 

Kabupaten Kendal, kurangnya rasa 

percaya diri menggunakan bahasa 

Indonesia dan literasi peserta didik 

juga mempengaruhi terjadinya alih 

kode dan campur kode dalam proses 

pembelajaran. Kurangnya literasi peserta 

didik, sehingga penguasaan kosa kata 

bahasa Indonesia terbatas dan kesulitan 

menggunakan bahasa Indonesia dalam 

proses pembelajaran karena tidak 

menemukan dan tidak tahu kosa kata 

yang tepat untuk mengungkapkan ide 

atau gagasannya. Selain itu, metode 

pembelajaran yang digunakan dalam 

proses pembelajaran juga akan 

mempengaruhi bagaimana respon 

peserta didik di kelas. 
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Guru yang terbiasa hanya 

menjelaskan materi di depan 

kelas,menyuruh siswa mencacat, dan 

memberikan tugas. Sehingga siswa tidak 

berperan aktif dan merespon dengan 

baik dalam proses pembelajaran. 

Ditambah lagi dengan komunikasi guru 

yang tidak interaktif, hanya satu arah 

saja. Kurangnya interaksi guru dan siswa 

menggunakan bahasa Indonesia di 

dalam kelas juga menjadikan situasi di 

kelas tidak formal yang mengakibatkan 

adanya fenomena alih kode dan campur 

kode. Guru seharusnya menjadi 

pengarah dan pemimpin proses 

pembelajaran di kelas harus mampu 

menciptakan situasi formal dengan 

menggunakan bahasa Indonesia yang 

baik dan mudah dimengerti oleh peserta 

didik. Alih kode dan campur kode dalam 

proses pembelajaran di SMP kabupaten 

Kendal perlu diperhatikan. Pentingnya 

memperhatikan penggunaan bahasa 

Indonesia oleh guru dan siswa agar 

setiap tuturan oleh guru dan siswa tidak 

berantakan sesuai situasi dan kondisi di 

kelas. 

Siswa juga akan menggunakan 

bahasa yang baik dan benar ketika 

menyampaikan ide dan gagasannya, 

sehingga suasana di kelas tetap 

terkendali. Alih kode dan campur kode 

bisa digunakan jika siswa kesulitan untuk 

memahami maksud guru yang 

disampaikan dengan bahasa Indonesia, 

tetapi jika hal tersebut dilakukan akan 

menimbulkan pemborosan waktu akibat 

mengulang menjelaskan materi yang 

sama dengan bahasa yang berbeda. 

Pentingnya bagi guru agar lebih 

diperhatikan lagi penggunaan alih kode 

dan campur kode dalam proses 

pembelajaran. 

Alasan peneliti mengambil judul 

penelitian ini, karena ingin mengetahui 

bentuk dan dampak dari penggunaan 

alih kode dan campur kode. Tanpa di 

sadari alih kode dan campur kode sering 

di gunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, keberadaannya banyak yang 

menyepelekan dan tidak 

memperdulikannya. Selain itu, penelitian 

sebelumnya tentang campur kode dalam 

tuturan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran di SMP kabupaten Kendal 

belum pernah ada yang melakukan 

penelitian ini dengan mengambil 

masalah tentang alih kode dan campur 

kode di sekolah tersebut. Penulis juga 

menganggap bahwa guru dan siswa 

yang berada di lingkup formal sekolah itu 

sebaiknya harus menggunakan bahasa 

utama yaitu bahasa yang baik dan benar 

bahasa Indonesia, seperti yang kita 

ketahui bahwa tuturan alih kode dan 

campur kode itu banyak ditemui dalam 

ruang lingkup informal. Sehingga penulis 

lebih memiliki masalah tuturan alih kode 

dan campur kode yang digunakan guru 

dan siswa dalam proses pembelajaran 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

266 
 

yang dilihat dari segi situasi kapan saja 

guru dan siswa menggunakan tuturan 

alih kode dan campur kode tersebut. 

 

B. Metode Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif 

adalah pendekatan yang penting untuk 

memahami fenomena sosial dan 

perspektif individu yang diteliti. 

Fenomena yang diteliti dalam penelitian 

ini adalah salah satu fenomena 

kebahasaan berupa alih kode dan 

campur kode tuturan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia di SMP Kabupaten Kendal. 

Sejalan dengan pendapat yang 

dituturkan (Kusumastuti, A., & Khoiron, 

2019) bahwa penelitian kualitatif  adalah 

penelitian yang dilakukan untuk 

memahami fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, perilaku 

manusia serta dengan cara deskripsi 

dalam bentuk kata-kata dan bahasa 

pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah.  

Metode dan teknik pengumpulan 

data pada penelitian menggunakan 

metode simak dan teknik simak bebas 

libat cakap dan teknik catat. Dikatakan 

metode simak karena dalam penelitian 

ini pengumpulan data dilakukan dengan 

cara menyimak, yaitu menyimak 

penggunaan bahasa (Sudaryanto et al., 

2018) sedangkan teknik simak bebas 

libat cakap adalah peneliti tidak terlibat 

langsung dalam dialog, atau imbal 

wicara. Peneliti hanya pemerhati dan 

mendengarkan dialog (Sudaryanto, 

2015). Sementara teknik catat 

merupakan teknik lanjutan untuk 

mendapatkan transkrip dialog yang 

disimak. 

Metode ini untuk memaparkan dan 

mengambarkan dan memetakan fakta-

fakta berdasarkan cara pandang dan 

kerangka berpikir tertentu, (Sugiyono, 

2022). Desain deskriptif kualitatif dinilai 

dapat mendeskripsikan bentuk dan 

fungsi alih kode dan campur kode 

tuturan guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Kanisius Weleri Kabupaten Kendal.  

 

C.Hasil Penelitian dan 

Pembahasan  

1. Bentuk Dan Fungsi Alih Kode 

Dalam Pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

Proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia, peristiwa alih kode sering 

muncul sebagai bagian dari interaksi 

antara guru dan siswa. Alih kode 

adalah peralihan penggunaan bahasa 

atau variasi bahasa dalam satu 

percakapan, yang bisa terjadi secara 

sadar maupun tidak. Fenomena ini 
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mencerminkan fleksibilitas berbahasa 

dan strategi komunikasi yang 

digunakan untuk memperjelas 

maksud, membangun hubungan 

sosial, atau menyesuaikan dengan 

situasi belajar. 

Menelaah bentuk dan fungsi alih 

kode dalam pemeblajaran  Bahasa 

Indonesia memberikan wawasan 

tentang bagaimana bahasa 

digunakan secara dinamis. Guru dan 

siswa kerap berpindah dari satu 

bahasa ke bahasa lain, seperti dari 

Bahasa Indonesia ke bahasa daerah 

atau bahasa asing, untuk mendukung 

pemahaman materi atau menciptakan 

suasana belajar yang lebih akrab. 

Dengan memahami pola dan tujuan 

dari alih kode ini, dapat melihat peran 

pentingnya dalam memperkuat 

efektivitas komunikasi dan 

pembelajaran bahasa Indonesia.   

Bentuk alih kode merujuk pada 

perubahan penggunaan bahasa atau 

ragam bahasa dalam komunikasi, 

yang biasanya dipengaruhi oleh 

konteks pembicaraan, siapa lawan 

bicaranya, serta tema yang sedang 

dibahas.  Alih kode merupakan gejala 

kebahasaan yang terjadi saat penutur 

berpindah dari satu bahasa ke 

bahasa lain, atau dari satu variasi 

bahasa ke variasi lainnya, dalam satu 

situasi komunikasi. Fenomena ini 

lazim dijumpai di lingkungan 

masyarakat yang menggunakan lebih 

dari satu bahasa, dan biasanya 

berlangsung secara alami dalam 

percakapan sehari-hari. 

Bentuk alih kode tuturan guru-

siswa dalam proses pembelajaran 

bahasa Indonesia ada tiga yaitu (1) 

alih kode penyisipan unsur berbentuk 

kalimat, (2) alih kode penyisipan 

unsur bentuk frasa, dan (3) alih kode 

penysisipan berbentuk kata. 

Penyisipan unsur adalah proses 

memasukkan elemen bahasa 

tertentu,seperti kata, frasa, atau 

ungkapan ke dalam struktur kalimat 

dari bahasa lain yang sedang 

digunakan dalam percakapan. 

Biasanya, hal ini terjadi secara alami 

dalam komunikasi masyarakat yang 

menggunakan lebih dari satu bahasa, 

dan bertujuan untuk memperjelas 

makna, menyesuaikan konteks, atau 

mengekspresikan identitas sosial dan 

budaya. 

Dari hasil pengamatan, bentuk alih 

kode yang paling sering muncul 

adalah kalimat, sebanyak 13 data, 

disusul oleh frasa Indonesia - Jawa 

sebanyak 6 data, dan kata Indonesia 
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- Jawa sebanyak 5 data. Total 

keseluruhan mencapai 24 data. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

penggunaan alih kode dalam bentuk 

kalimat menjadi pilihan utama 

penutur untuk menyampaikan pesan 

secara lebih jelas, ekspresif, dan 

sesuai dengan situasi lokal dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

2. Bentuk Campur Kode Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia  

Dalam kegiatan pembelajaran 

Bahasa Indonesia, khususnya di 

lingkungan yang menggunakan lebih 

dari satu bahasa, penggunaan 

campur kode merupakan hal yang 

lumrah terjadi. Campur kode muncul 

ketika penutur menggabungkan unsur 

dari bahasa lain ke dalam tuturan, 

baik berupa kata, klausa, maupun 

kalimat. Di ruang kelas, guru dan 

siswa sering memanfaatkan campur 

kode sebagai cara berkomunikasi 

yang efektif, baik untuk memperjelas 

maksud, menciptakan suasana yang 

akrab, maupun menyesuaikan 

dengan latar belakang bahasa 

peserta didik 

Penggunaan bahasa daerah 

seperti bahasa Jawa dalam tuturan 

berbahasa Indonesia mencerminkan 

kekayaan budaya yang ada di 

lingkungan pendidikan. Selain itu, hal 

ini juga dapat meningkatkan kualitas 

interaksi antara guru dan siswa. Oleh 

karena itu, penting untuk mengenali 

berbagai bentuk campur kode yang 

digunakan, baik yang berbentuk kata 

tunggal, klausa sederhana, maupun 

kalimat lengkap, agar dapat dipahami 

fungsi dan peranannya dalam proses 

pembelajaran secara lebih 

mendalam. 

Data tentang bentuk-bentuk campur 

kode yang terjadi pada tuturan guru 

dan siswa selama proses 

pembelajaran ditunjukkan dalam 

Tabel 9. Ketika penutur secara sadar 

atau tidak sadar memasukkan 

bahasa lain ke dalam ucapan 

utamanya, ini disebut campuran 

kode. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa tiga jenis campur kode yang 

paling umum adalah pada tingkat 

kata, frasa, dan kalimat. Campur 

kode tuturan frasa muncul sebanyak 

dua belas kali, yang merupakan jenis 

yang paling umum. Campur kode 

tuturan kata muncul sebanyak 

sepuluh kali, dan campuran kode 

kalimat sebanyak enam kali. Ada total 

28 data yang ditemukan. Hasilnya 

menunjukkan bahwa unsur-unsur 

bahasa daerah, terutama bahasa 

Jawa, dimasukkan ke dalam tuturan 
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Bahasa Indonesia secara fleksibel 

dan kontekstual dan berkontribusi 

pada peningkatan komunikasi di 

kelas 

E. Kesimpulan 

Analisis bentuk dan fungsi alih 

kode pada tuturan  guru-siswa dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia 

menunjukkan bahwa fenomena ini 

memiliki peran penting dalam 

mendukung pembelajaran Bahasa 

Indonesia. Alih kode bukan sekadar 

campuran bahasa; itu adalah strategi 

komunikasi yang memiliki berbagai 

tujuan. Di antaranya adalah fungsi 

pembelajaran yang membantu siswa 

memahami konsep dan materi 

dengan lebih jelas, fungsi instruksi 

yang membuat arahan lebih mudah 

dipahami, dan fungsi konfirmasi dan 

partisipasi yang mendorong siswa 

untuk berinteraksi secara aktif. Alih 

kode juga berfungsi sebagai penanda 

identitas budaya, cara untuk 

mengekspresikan perasaan, dan cara 

untuk meningkatkan kedekatan 

emosional di sekolah. Data 

menunjukkan bahwa alih kode 

internal paling umum terjadi pada 12 

kalimat, 6 frasa, dan 6 kata. Ini 

menunjukkan kecenderungan 

penggunaan bahasa daerah dalam 

konteks percakapan. 

Penggunaan campur kode 

dalam tuturan guru dan siswa 

mencerminkan keluwesan berbahasa 

yang terjadi secara alami. Bentuk 

campur kode paling dominan muncul 

pada frasa sebanyak 12 kali, diikuti 

oleh kata sebanyak 10 kali, dan 

klausa sebanyak 18 kali. Hal ini 

menunjukkan bahwa penutur lebih 

sering menyisipkan unsur bahasa 

daerah ke dalam bahasa utama 

sebagai bentuk ekspresi yang lebih 

luwes. Campur kode dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

memperkaya interaksi antara guru 

dan siswa serta menunjukkan 

fleksibilitas berbahasa yang 

mendukung berbagai tujuan 

pembelajaran.  
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